Penggunaan Media CAI Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Materi Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia Pada Kelas V SDN Kebaron Sidoarjo by DICKY PUTRA HUFIYANTO, AKHMAD & GUNANSYAH, GANES
Penggunaan Media CAI 
3449 
 
Penggunaan Media CAI Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Materi Proklamasi Kemerdekaan 
Republik Indonesia Pada Kelas V SDN Kebaron Sidoarjo  
Akhmad Dicky Putra Hufiyanto  
PGSD, FIP, Universitas Negeri Surabaya, dicky_ph@yahoo.com 
Ganes Gunansyah 
PGSD, FIP, Universitas Negeri Surabaya 
Abstrak 
Tujuannpenelitian ininuntuk mendeskripsikannaktivitas guru, aktivitasnsiswa, dan hasilnbelajar siswa dalam 
pembelajarannIS dengannmenggunakan medianComputer Assisted Instruction (CAI) padanmateri 
Proklamasi KemerdekaannRepublik Indonesia di kelas V SDN Kebaron Sidoarjo. Menggunakan metode 
PenelitiannTindakan Kelas. Hasilnpenelitian menunjukkannadanya peningkatannpersentase keterlaksanaan 
aktivitas gurundan aktivitasnsiswa pada tiapnsiklusnya. Selainnaktivitas tersebut, hasilnbelajar siswandalam 
dimensinkognitif juga mengalamikenaikannpersentase ketuntasannpada tiapnsiklusnya. Hingga pada siklus 
ketiga, semuantarget ketercapaiannsudah dapat dilampauinsemua. Sehinggandapat disimpulkannbahwa 
penggunaannmedia CAI mampu meningkatkannaktivitas gurundan siswandalam prosesnpembelajaran, serta 
meningkatkan hasil belajar dimensi kognitif siswa. 
Kata Kunci: media CAI, pembelajaran, hasil belajar 
  
Abstract 
The purpose of this study is to describe teacher activities, student activities, and student learning outcomes 
in social studies learning to use Computer Assisted Instruction (CAI) media on the Proclamation of 
Independence of the Republic of Indonesia in class V of SDN Kebaron Sidoarjo. Using the Class Room 
Action Research method. The results showed an increase in the percentage of implementation of teacher 
activities and student activities in each cycle. In addition to these activities, student learning outcomes in 
cognitive dimensions also experienced an increase in the percentage of completeness in each cycle. Until the 
third cycle, all targets have been exceeded. So that it can be concluded that the use of CAI media is able to 
increase the activities of teachers and students in the learning process, as well as improve learning outcomes 
in the cognitive dimensions of students. 







sekolah-sekolahXumum. PendidikanXbagianak sebaiknya 
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perguruanXtinggi. 
MataxxpelajaranxIPSXmerupakanXsalahXsatuXmata 





Menurutn Somantrim (dalam Sapriya, 2009:11) 
pendidikanlIPSXadalahNseleksiNdariVdisiplin ilmu-ilmu 
sosialxdanxhumaniorax, serta kegiatanxdasarxmanusia 
yangxdiorganisasikanxdanxdisajikanxsecara ilmiah dan 
psikologis untuk tujuan pendidikan. IPS merupakan salah 
satu mata pelajaran yang diberikan untuk anak sekolah 
dasar, karena IPS merupakan suatu pelajaran yang 
mencakupntentang peristiwa, fakta, konsep yang berkaitan 
dengannisn sosial yang ada di lingkungannmasyarakat. 
Tujuannpendidikan IPSnuntuk anaknsekolah dasar yaitu 
untuknmempersiapkan paransiswa sebagai wargannegara 
yang menguasainpengetahuan (knowledge), keterampilan 
(skills), sikapndan nilain (attitudes and values) yangdapat 
digunakannsebagai kemampuannuntuk memecahkan 
masalah pribadi atau masalah sosial sertankemampuan 
mengambilnkeputusan dannberpartisipasi dalamnberbagai 
kegiatannkemasynrakatannagar menjadi wargannegara 
yangnbaikn (Sapriya, 2009:12). 
Untuk mendidiknsiswa agar menjadi wargannegara 
yangntangguh dannmampu bersaingntidaklah mudah. 
Merekanharus memilikinpengetahuan dannketerampilan 
yang baik. Pengetahuan dan keterampilan tersebut dapat 
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difasilitasinoleh kemampuannseorang gurundalam 
memberikannpengalaman belajarnkepada siswa. Gaya 
belajarnsiswa yangnbermacam-macam menuntutnguru 
menggunakannberbagai macamnmedia, model, ndan 
metode pembelajaran. 
Hasil observasi awalndi SDN KebaronnSidoarjo, 
tepatnyanpada kelas V diperoleh datanbahwa jumlah 
siswanya 20 siswa, dengan 11 siswa laki-laki dan 9 siswa 
perempuan. Padansaat prosesnpembelajaran IPS 
berlangsung, gurunmembawakan pembelajaranndengan 
metodenceramah dan siswancenderung pasif, serta kurang 
tertarik padanpembelajaran. Sebanyak 20 siswa yangnada, 
hanya 45% siswanatau 9 siswa yangnmerespon penjelasan 
guru dannterlihat berusahanmengeksplorasi pengetahuan 
yangndiketahuinya. Terdapat 55% siswanatau 11 siswa 
tidaknmenghiraukan penjelasannguru, sehingga 
pembelajarannberlangsung kurangnefektif dan siswa 
kurangnbereksplorasindengannkemampuannyang di 
milikinya. 
Pembelajaran IPS yang berhubungandengan peristiwa 
sejarahnterkesan kurangnmenarik jika hanyandibelajarkan 
dengan metodenceramah. Pembelajaran inindapat lebih 
menarik jikanditambahkan medianpembelajaran yang 
mampunmemunculkan minatnbelajar siswa. Anaknpada 
usiansekolah dasar, tahapnberpikirnya beradandalam 
tahapnberpikir operasionalnkonkret. Hal tersebut sesuai 
dengannteori Piagetn (dalam Hergenhahn, 2008:320) yang 
mengatakannbahwa selamananak mengembangkan 
kemampuan untuknmempertahankan, mengelompokkan 
sertanmelakukan pengurutan, prosesnpemikirannya 
diarahkan padankejadian riil yangndialami oleh anak. 
Padantahap berpikirnini, anak masihnbelum bisanberpikir 
abstrak, sehingganperlu adanyanbantuan bendankonkret 
untuknmengorganisasi prosesnberpikirnya.Kata media 
berasal dari bahasalatin, medium yang secara harfiah 
berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke 
penerima pesan (Arsyad, 2009:3). Gagne (dalam Sadiman, 
2010:6) menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis 
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk 
belajar. Sementara itu Sanjaya (2012:53), berpendapat 
bahwa media merupakan perantara untuk menyampaikan 
pesan tertentu dari pengirim ke penerima pesan. 
Pembelajaran berdasarkan makna leksial berarti 
proses, cara, perbuatan mempelajari (Suprijono, 2013:13). 
Hal ini sesuai dengan pendapat Suherman (dalam Jihad, 
2012:11) bahwa pembelajaran ialah proses komunikasi 
antara peserta didik dengan pendidik serta antar peserta 
didik dalam rangka perubahan sikap. Pembelajaran terdiri 
dari kombinasi dua aspek, yaitu: belajar tertuju kepada  
apa yang harus dilakukan siswa, mengajar berorientasi 
pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi 
pelajaran. 
Penggunaannmedia tidaknterpisahkan darinproses 
belajarnmengajar demi tercapainya suatu tujuan 
pendidikannpada umumnyandan tujuannpembelajaran di 
sekolahnpadakhususnya. Media pembelajaran merupakan 
salah satu komponennyang mempunyai peranan penting 
dalam pembelajaran. Arsyad, (2009:2) berpendapat bahwa 
medianadalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses 
belajarnmengajar demintercapainya tujuannpendidikan. 
Penggunaannmedia saat pembelajaran telahditerapkan 
oleh guru akanntetapi masihnmenggunakan mediagambar. 
Medianyang digunakannoleh guru masihnkurang dapat 
membantunsiswa dalam memahaminmaterinsehingga 
hasil yangndicapai siswa kurangnmaksimal. Oleh karena 
itu, diperlukannmedia yang kreatifndanninovatif serta 
mampunmemaksimalkan pengalamannbelajar siswanpada 
meterinIPS. 
Medianyang digunakan untuk mengatasipermasalahan 
tersebutnsalah adalahnmedia Computer Assisted 
Instruction (CAI). Media tersebut dapatnmenampilkan 
peristiwa-peristiwanpada zaman dahulundengan tampilan 
visual yangnlebihnmenarik. Selain itu medianini juga 
dapatndigunakannmandiri oleh siswa, sehinggansiswa 
dapatnberlajar secaranberulang-ulang tanpandidampingi 
oleh guru. Mudahnyanpenggunaan medianini juga 
menjadinsalah satunkeunggulan yang bisandimanfaatkan 
untuknmengatasi permasalahannyang ada. 
Berdasarkannuraian latarnbelakang padanparagraf 
sebelumnya, makandisusunlah rumusannmasalah sebagai 
berikut: (1) Bagaimananaktivitas gurundalam pelaksaan 
pembelajarannIPS denganmenggunakan media Computer 
Assisted Instruction (CAI) untuknmeningkatkan hasil 
belajarnsiswa padanmateri ProklamasinKemerdekaan 
Republik Indonesiandi kelas V SDN Kebaron Sidoarjo (2) 
Bagaimananaktivitas siswa dalam pelaksaan pembelajaran 
IPS dengannmenggunakannmedia Computer Assisted 
Instruction (CAI) untuknmeningkatkan hasilnbelajar 
siswa pada materi Proklamasi Kemerdekaan Republik 
Indonesiandi kelas V SDN Kebaron Sidoarjo (3) 
Bagaimana hasilnbelajar pembelajarannIPS siswa kelas V 
SDN Kebaron Sidoarjo dengan menggunakan media 
Computer Assisted Instruction (CAI) materinProklamasi 
Kemerdekaan RepubliknIndonesia. 
Tujuan yang diharapkan untu peneliti adalah (1) Untuk 
mendeskripsikan aktivitas guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran IPS  menggunakan media Computer 
Assisted Instruction (CAI) untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi Proklamasi Kemerdekaan 
Republik Indonesia di kelas V SDN Kebaron  Sidoarjo. (2) 
Untuk mendeskripsikan aktivitas siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran IPS menggunakan media Computer Assisted 
Instruction (CAI) untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia di 
kelas V SDN Kebaron Sidoarjo.(3) Untuk 
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mendeskripsikan hasil belajar pembelajaran IPS siswa 
kelas V SDN Kebaron Sidoarjo menggunakan media 
Computer Assisted Instruction (CAI) materi Proklamasi 
Kemerdekaan Republik Indonesia. 
IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-
ilmu sosial dan humaniora, yaitu: sosiologi, sejarah, 
geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Ilmu 
pengetahuan sosial dirumuskan atas dasar realitas dan 
fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan 
interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial di 
atas (Susanto, 2014: 6). 
Menurut Depdiknas KTSP (2008:162), IPS merupakan 
mata pelajaran yang dikaji seperangkat peristiwa, fakta, 
konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. 
Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi 
Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata 
pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi 
warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung 
jawab, serta warga dunia yang cinta damai. 
Pendapat beberapa pakar di atas dapat disimpulkan  
bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial adalah ilmu terapan yang 
sebagai pelajaran ilmu-ilmu sosial yag mempelajarai 
gejala dan masalah sosial yang ada di masyarakat dengan 
meninjau dari berbagai aspek kehidupan untuk tujuan 
pendidikan.  
Siradjuddin (2012:1) berpendapat bahwa hakikat IPS 
adalah mata pelajaran sosial yang bersumber dari disiplin 
ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, ekonomi, 
geografi, antropologi, ilmu politik, dan pemerintahan yang 
mempelajari manusia dalam semua aspek kehidupan dan 
interaksijnya dalam masyarakat. 
Menurut Zuraik (dalam Susanto, 2014:137) hakikat 
IPS adalah harapan untuk mampu membina suatu 
masyarakat yang baik dimana para anggotanya bener-
bener berkembang sebagai insan sosial yang rasional dan 
penuh tanggung jawab, sehingga oleh karenanya 
diciptakan nilai-nilai. Hakikat IPS disekolah dasar 
memberikan pengetahuan  dasar dan keterampilan sebagai 
media pelatihan bagi siswa sebagai warga negara sedini 
mungkin. Karena pendidikan IPS tidak hanya memberikan 
ilmu pengetahuan semata, tetapi harus berorientasi pada 
pengembangan keterampilan berpikir kritis, sikap, dan 
kecakapan-kecakapan dasar siswa yang berpijak pada 
kenyataan kehidupan sosial kemasyarakatan sehari-hari 
dan memenuhi kebutuhan bagi kehidupan sosial siswa di 
masyarakat. 
Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-
aspek sebagai berikut: a) Manusia, tempat dan lingkungan. 
b) Waktu, keberlanjutan dan perubahan. C) Sistem sosial 
dan budaya. d) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 
Menurut Sapriya (2009:48), pendidikan IPS mencakup 
4 dimensi yang meliputi 1) Dimensi pengetahuan (knowled 
3) e); 2) Dimensi ketrampilan (skills); Dimensi nilai dan 
sikap (value and attitudes); 4) Dimensi tindakan (action). 
Pendidikan IPS sebagai mata pelajaran dan pendidikan 
disiplin ilmu seyogianya memiliki landasan dalam 
pengembangan, baik sebagai mata pelajaran maupun 
pendidikan disiplin ilmu. Menurut Sapriya (2009:16) 
landasan-landasan pendidikan IPS sebagai pendidikan 
disiplin ilmu meliputi: a) Landasan ideologis atau ideologi 
sebagai landasan, telah dan akan memberikan sistem 
gagasan yang bersifat ideologis terhadap pendidikan IPS 
yang tidak cukup diatasi hanya oleh filsafat yang bersifat 
umum.b) Landasan sosiologis, memberikan sistem 
gagasan mendasar untuk menentukan cita-cita, kebutuhan, 
kepentingan, kekuatan, aspirasi serta pola kehidupan masa 
depan melalui interaksi sosial yang akan membangun 
teori-teori atau prinsip-prinsip pendidikan IPS sebagai 
pendidikan disiplin ilmu. c) Landasan astropologis 
memberikan sistem gagasan-gagasan mendasar dalam 
menentukan pola, sistem dan struktur pendidikan displin 
ilmu sehingga relevan dengan pola, sistem dan struktur 
kebudayaan bahkan dengan pola, sistem dan struktur 
perilaku manusia yang kompleks. d) Landasan 
kemanusiaan, memberikan sistem gagasan-gagasan 
mendasar untuk menentukan karakteristik ideal manusia 
sebagai sasaran proses pendidikan. e) Landasan politis, 
memberikan sistem gagasan-gagasan mendasar untuk 
menentukan arah dan garis kebijakan dalam politik 
pendidikan dari pendidikan IPS. f) Landasan psikologis, 
memberikan memberikan sistem gagasan-gagasan 
mendasar untuk menentukan cara-cara pendidikan IPS 
membangun struktur tubuh displin pengetahuannya, baik 
dalam tataran personal maupun komunal berdasarkan 
entitas-entitas psikologisnya. 
Kata media berasal dari bahasalatin, medium yang 
secara harfiah berarti perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim ke penerima pesan (Arsyad, 2009:3). Gagne 
(dalam Sadiman, 2010:6) menyatakan bahwa media 
adalah berbagai jenis dalam lingkungan siswa yang dapat 
merangsangnya untuk belajar. Sementara itu Sanjaya 
(2012:53), berpendapat bahwa media merupakan 
perantara untuk menyampaikan pesan tertentu dari 
pengirim ke penerima pesan. 
Pembelajaran berdasarkan makna leksial berarti 
proses, cara, perbuatan mempelajari (Suprijono, 2013:13). 
Hal ini sesuai dengan pendapat Suherman (dalam Jihad, 
2012:11) bahwa pembelajaran ialah proses komunikasi 
antara peserta didik dengan pendidik serta antar peserta 
didik dalam rangka perubahan sikap. Pembelajaran terdiri 
dari kombinasi dua aspek, yaitu: belajar tertuju kepadaapa 
yang harus dilakukan siswa, mengajar berorientasi 
padaapa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi 
pelajaran. 
JPGSD. Volume 7 Nomor 5 Tahun 2019 
3452 
 
Media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan 
yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan seperti radio, 
telivisi, buku, Koran, majalah, dan sebagainya Rosi (dalam 
Sanjaya, 2012:58). Sedangakan Asyhar, (2012:57) 
menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah alat yang 
dirancang secara khusus untuk digunakan guru dalam 
menyampaikan pesan (materi pelajaran) kepada siswa agar 
terjadi proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. 
Berdasar pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran adalah alat atau benda yang 
digunakan sebagai penghubung pesan atau informasi 
untuk mempermudah siswa dalam menerima 
pembelajaran sehingga suasana belajar lebih kondusif. 
Fungsi media di dalam proses pembelajaran cukup 
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 
terutama membantu siswa untuk mempermudah di dalam 
proses pembelajaran. Media harus sesuai dengan apa yang 
akan digunakan dalam proses pembelajaran dan perlu 
dianalisis terlebih dahulu sebelum media diapaki dalam 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas mengenai 
manfaat dan fungsi dari media pembelajaran meliputi: a) 
Pembelajaran yang berlangsung akan lebih menarik 
sehingga siswa termotivasi untuk belajar. b) Materi 
pembelajaran menjadi lebih jelas maknanya sehingga 
siswa dapat lebih memahami materi yang disampaikan 
oleh guru. c) Media pembelajaran dapat menjadikan siswa 
lebih interaktif karena pembelajaran tidak lagi hanya 
berpusat pada guru. d)Media pembelajaran dapat 
memperjelas informasi sehingga dapat meningkatkan 
proses dan hasil belajar siswa. 
Media Computer Assisted Instruction (CAI) 
merupakan media berbasis komputer. Menurut Arsyad 
(2009:35) mengatakan Computer Assisted Instruction 
(CAI) adalah satuan sistem penyampaian materi pelajaran 
yang berbasis mikroprosesor yang pelajarannya dirancang 
dan diprogram ke dalam sistem tersebut. 
Pengertian yang lain dari Computer Assisted 
Instruction (CAI) yaitu penggunaan komputer secara 
langsung dengan siswa untuk menyampaikan isi pelajaran, 
memberikan latihan dan mengetes kemampuan belajar 
siswa. CAI juga dapat sebagai tutor yang menggantikan 
guru di dalam kelas. CAI juga mengajarkan konsep-
konsep abstrak yang dikonkretkan dalam bentuk visual 
dan audio yang dianimasikan (Rohman, 2013:133). 
Program CAI merupakan program pembelajaran yang 
menggunakan perangkat lunak berupa program komputer 
yang berisikan materi pelajaran. Hal ini Sama denganapa 
yang dikemukakan: “Computer system can delivery 
instruction by allowing then to interact with the lesson 
programmed into the system; this is reffered to CAI” 
Menurut Heinich, (dalam Darmawan, 2011:107). Sistem 
komputer dapat menyampaikan pembelajaran secara 
langsung kepada siswa melaluicara berinteraksi dengan 
mata pelajaran yang diprogramkan ke dalam sistem. 
Menurut Heinich, dkk. (Dalam Warsita, 2008:138) ada 
beberapa kelebihan komputer yang digunakan sebagai 
media pembelajaran: a) Komputer memungkinkan peserta 
didik belajar sesuai dengan kemampuan dan kecepatannya 
dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan. b) 
Komputer dapat menciptakan iklim belajar yang efektif 
bagi peserta didik yang lambat (fast learner), tetapi juga 
dapat memacu efektifitas belajar bagi peserta didik yang 
lebih cepat (fast learner). c) Komputer dapat diprogram 
agar mampu memberikan umpan balik terhadap hasil 
belajar dan memberikan pengukuhan (reinforcement) 
terhadap prestasi hasil belajar peserta didik.d) Komputer 
sebagai sarana untuk pembelajaran yang bersifat 
individual (individual learning). e) Komputer mampu 
menyampaikan materi pelajaran dengan tingkat realisme 
yang tinggi dan sarana untuk melakukan kegiatan belajar 
yang bersifat simulasi karena kemampuan komputer 
dalam mengintegrasikan komponen warna, musik dan 
animasi gerak (graphic animation). f)Penggunaan 
komputer dalam proses pembelajaran meningkatkan hasil 
belajar dengan penggunaan waktu dan biaya yang relatife 
kecil (cost effectiveness). 
 
METODE 
Penelitian ininmenggunakan metode PTK. Metode ini 
dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran 
dalam aktivitas pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga 
termasuknpenelitiand eskriptif, sebab menggambarkan 
bagaimanansuatunteknik pembelajaran diterapkan dan 
bagaimana hasilnyang diinginkan dapat tercapai.  
Aqib (2008:3) berpendapat bahwa PTKnadalah 
penelitian yang dilakukan guru di kelasnyansendiri 
melalui refleksi diri dengan tujuannuntuk memperbaiki 
kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat. 
Menurut Arikunto (2011: 58), nPTK adalahnpenelitian 
tindakann (action research) yangndilakukan dengan 
tujuannmemperbaiki mutunpraktik pembelajaranndi 
kelasnya. PTKnberfokus padankelas atau padanproses 
belajarnmengajar yangnterjadi di kelas, bukannpada input 
kelasn (silabus, materi, dan lain-lain) ataupunnoutput 
(hasil belajar). PTK harusntertuju atau mengenainhal-hal 
yang terjadi di kelas. 
Arikunto (2011: 60), tujuannutama PTKnadalah untuk 
memecahkannpermasalahan nyatanyang terjadindi kelas. 
Kegiatannpenelitiannini tidaknsaja bertujuan untuk 
memecahkannmasalah, tetapi sekaligus mencarinjawaban 
ilmiah mengapa halntersebut dapatndipecahkan dengan 
tindakannyang dilakukan. PTK juganbertujuan untuk 
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meningkatkannkegiatan nyata gurudalam pengembangan 
profesionalnya. Muslich (2013: 10) berpendapat bahwa 
PTK bertujuannuntuk memperbaikindan meningkatkan 
kualitasnpembelajaran serta membantunmemberdayakan 
gurundalam memecahkannmasalah pembelajaranndi 
sekolah. 
Pelaksanaan PTK menurut Arikunto (2011: 74) terdiri 
atas 3 komponen, yaitu perencanaan (planning), 
pelaksanaan dan pengamatan (action and observasi), serta 
menganalisis data (reflecting). Hubungan ketiga 
komponen tersebut dipandang, sebagai satu siklus. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN Kebaron 
Sidoarjo. Adapun pertimbangan memilih lokasi ini karena 
sekolah bersifat terbuka dan memiliki keinginan untuk 
berubah ke arah pelaksanaan pembelajaran yang lebih 
baik. 
Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V SDN 
Kebaron Sidoarjo, dengan mempertimbangkan bahwa 
siswa kelas V pada sekolah dasar tersebut memiliki 
kemampuan berpikir yang heterogen. Jumlah siswa pada 
kelas V SDN Kebaron  Sidoarjo sebanyak 20 siswa, 
dengan 11 siswa putra dan 9 siswa putri. 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang memiliki siklus. Setiap siklus dalam PTK 
meliputi tiga komponen, yaitu perencanaan, pelaksanaan 
dan pengamatan, serta refleksi. Jumlah siklus dalam 
pembelajaran tidak bisa dipastikan. Siklus akan dihentikan 
jika indikator ketercapaian sudah berhasil diraih. Siklus 
















Untuk mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran menggunakan media CAI digunakan 
beberapa tahapan. Tahap yang pertama yaitu perencanaan. 
Peneliti harus bisa merencanakan apa saja yang harus 
dilakukan pada petemuan pertama sesuai observasi yang 
dilakukan pada kelas V SDN KEBARON. Tahap 
perencanaan ini dilakukan agar pelaksaan peneliti dapat 
berjalan dengann lancar. 
Tahap perencanaan dimulai dari menelaah kurikulum 
KTSP 2006 untuk menyesuaikan SK dan KD yang 
diterapkan dalam PTK kelas V SDN KEBARON, 
membuat silabus dan RPP, membuat media pembelajaran, 
menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) sesuai Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyusun lembar 
penilaian, menyusun pengamatan aktifitas guru dan siswa 
dalam penggunaan media CAI pada materi Proklamasi 
Kemerdekaan Republik Indonesia. 
Tahap yang kedua yaitu tahap pelaksanaan dan 
pengamatan. Dari perencanaan yang telah disiapkan pada 
tahap sebelumnya maka pada tahap ini, akan dilaksanakan 
kegiatan pembelajaran yang susunan kegiatannya sudah 
dirancang pada mata pelajaran IPS materi Proklamasi 
Kemerdekaan Republik Indonesia dengan menggunakan 
media CAI pada kelas V SDN KEBARON. 
Dalam tahap tersebut, pengamatan dilakukan untuk 
mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran dengan penggunaan media CAI. Selama 
proses pembelajaran berlangsung, observer melakukan 
pengamatan aktvitas guru dan siswa dengan menggunakan 
lenbar observasi yang telah disusun. Observer dalam 
penelitian ini adalah guru dan teman sejawat. 
Tahap yang ketiga adalah tahap refleksi. Sesuai dengan 
namanya, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah 
mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan pada 
aktivitas guru dan siswa dalam penggunaan media CAI 
pada mata pelajaran IPS materi Proklamasi Kemerdekaan 
Republik Indonesia. Setelah menemukan permasalahan 
pembelajaran pada sebelumnya tidak berhasil dan kurang 
relevan, maka akan dilanjutkan perbaikan tindakan dalam 
siklus berikutnya sampai tujuan indikator keberhasilan 
tercapai. 
Data yang diperoleh penulis pada penelitian ini adalah 
data aktivitas guru dan siswa yang diperoleh selama 
penggunaan media CAI dengan menggunakan instrumen 
penelitian berupa lembar observasi dan juga data hasil 
belajar siswa yang diperoleh setelah penggunaan media 
CAI dengan menggunakan lembar soal tes. Tes berisi soal 
pilihan ganda, dan uraian. 
Analisis hasil observasi diperoleh dari guru bersama 
dengan peneliti untuk mengisi lembar observasi saat 
mengamati proses pembelajaran pada setiap siklus yang 
digunakan, untuk mengetahui aktivitas siswa. Selain itu, 
digunakan pula untuk mengukur tingkat keberhasilan 
pembelajaran melalui lembar keterlaksanaan pembelajaran 
oleh guru.  
Analisis data hasil tes pengetahuan siswa menggunakan 
analisis data kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 
pemahaman atau penguasaan konsep siswa terhadap materi 
pelajaran pada setiap siklusnya. Secara klasikal siswa telah 
belajar tuntas jika keberhasilan belajar siswa mencapai 
Gamba 1 siklus PTK Kemmis dan Mc Taggart 
(dalam Arikunto, 2013: 132) 
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nilai ≥ 78 secara individu dan jika dipersentasekan secara 
keseluruhan menunjukkan angka 80%. 
Adapun indikator keberhasilan penelitian ini  adalah 
sebagai berikut: (1) Aktivitas guru dalam kegiatan 
pembelajaran mencapai keberhasilan ≥ 80 % dari 
keseluruhan aspek yang diamati. (2) Aktivitas belajar siswa 
dalam kegiatan pembelajaran IPS mencapai keberhasilan ≥ 
80 % dari keseluruhan aspek yang diamati (3) Siswa 
dikatakan tuntas dalam belajar apabila mendapat nilai ≥ 78, 
sedangkan ketuntasan klasikal dikatakan tercapai apabila 
seluruh siswa dalam kelas tersebut tuntas belajar sebanyak 
lebih dari delapan puluh persen. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian penggunaan media CAI untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VA pada 
pembelajaran IPS di SDN Kebaron Sidoarjo. Pada 
penelitian ini terdapat dua jenis data yang diperoleh, yaitu 
data dari hasil belajar siswa dan data dari hasil observasi 
aktivitas siswa dan guru. Data hasil belajar siswa diperoleh 
dari data hasil belajar kognitif, sedangkan data hasil 
observasi diperoleh dari pengamatan aktivitas guru dan 
siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga siklus, dimana 
setiap siklusnya terdiri dari satu pertemuan. Setiap siklus 
terdiri dari tiga tahap yaitu menyusun rancangan tindakan, 
pengamatan dan pelaksanaan tindakan, serta refleksi. 
Perencanaan 
Pada tahapan ini dilakukan beberapa kegiatan, yang 
pertama adalah menganalisis kurikulum untuk memilih 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Dipilihlah 
Standar Kompetensi “menghargai peranan tokoh pejuang 
dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahan-
kan kemerdekaan Indonesia” dan Kompetensi Dasar 
“menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam 
mempersiapkan kemerdekaan Indonesia”. 
Setelah menentukan SK dan KD, selanjutnya adalah 
mengembangkan silabus sesuai dengan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang telah dipilih. 
Menyusun RPP dengan model pembelajaran yang dipilih 
sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
dan Silabus yang telah disusun. Menentukan sumber ajar 
yang sesuai. Berkaitan dengan materi Proklamasi 
Kemerdekaan Republik Indonesia yaitu penggunaan media 
CAI dan buku IPS kelas V. 
Selanjutnya membuat instrumen penilaian berupa tes 
dalam bentuk pilihan ganda, isian dan uraian. Disediakan 
20 butir soal yaitu 10 pilihan ganda 5 isian dan 5 uraian. 
Membuat instrumen pengamatan yang digunakan untuk 
penelitian yaitu lembar observasi guru dan lembar 
observasi siswa. Kegiatan ini dilakukan selama tiga siklus, 
yang setiap siklusnya selalu ada perbaikan dari siklus 
sebelumnya. 
Pelaksanaan dan Pengamatan 
Tahapan yang kedua ini merupakan wujud tindakan 
dari rencana-rencana yang sudah disiapkan. Pelaksanaan 
tindakan dilakukan selama tiga siklus yang setiap siklusnya 
dilakukan dalam satu pertemuan dengan menggunakan 
rencana pelaksanaan pembelajaran pembelajaran (RPP) 
selama 3 x 35 menit. Kegiatan pembelajaran diawali 
dengan pendahuluan seperti yang tercantum pada RPP, 
seperti membuka dengan salam dan memberikan motivasi 
kepada siswa serta menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran berlanjut pada kegiatan inti, pada kondisi 
ini siswa mendapatkan materi dan menyaksikan 
penggunaan media pembelajaran. Media yang digunakan 
yaitu media CAI, siswa cukup antusias dikarenakan jarang 
digunakan media seperti itu di dalam kelas. Selain kegiatan 
yang berhubungan dengan materi pembelajaran, siswa juga 
melaksanakan kegiatan secara berkelompok maupun 
individu serta bertanya jawab dengan guru. 
Setelah kegiatan inti selesai, siswa memasuki kegiatan 
akhir pembelajaran. Pada tahap ini siswa melakukan 
refleksi pembelajaran hari ini, serta berkonsultasi tentang 
kesulitan yang dihadapi pada pembelajaran hari ini. 
Kegiatan pun diakhiri dengan berdoa. 
Pelaksanaan pembelajaran pada setiap siklusnya tidak 
selalu sama. Saat ditemukan kekurangan pada siklus 
pertama, akan dicarikan solusi atau alternatif lain agar 
pembelajaran dapat berlangsung lebih baik. Begitu juga 
seterusnya, jika ditemukan hal yang bagus maka akan 
berusaha dipertahankan atau lebih ditingkatkan lagi. 
Refleksi 
Ini adalah tahapan ketiga dari penelitian tindakan kelas, 
yaitu refleksi atau evaluasi dari setiap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. Peneliti bersama dengan guru kelas dan 
teman sejawat melakukan diskusi tentang data yang 
diperoleh dari setiap siklus. Baik data yang dinilai positif 
maupun data yang dinilai negatif. 
Data yang bersifat positif menjadi keunggulan dari 
kegiatan yang sudah dilaksanakan, dan dapat dijadikan 
pedoman untuk meneruskan rencana yang Akan dilakukan 
selanjutnya. Sedangkan data yang bersifat negatif Akan 
dijadikan bahan untuk didiskusikan mencari penyebabnya 
dan berusaha untuk menemukan solusinya. 
Hasil refleksi bisa dituangkan dalam hal perbaikan 
rancangan pembelajaran. Hal-hal yang harus dilakukan 
pada aktivitas guru antara lain guru harus lebih jelas dalam 
menyampaikan materi pelajaran. Guru Mempelajari materi 
lebih dalam dan mengembangkan materi tersebut agar saat 
di depan kelas tidak mengalami gugup atau salah fokus. 
Sedangkan yang harus dilakukan siswa antara lain 
harus memperhatikan dengan sungguh-sungguh pada saat 
guru menjelaskan materi pelajaran, guru berusaha untuk 
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menjaga konsentrasi siswa agar tetap terjaga selama proses 
pembelajaran berlangsung. Siswa mencatat materi-materi 
tertentu yang disampaikan guru dan siswa aktif menjawab 
pertanyaan guru, guru mengingatkan siswa untuk mencatat. 
Siswa aktif bertanya jika ada hal yang belum 
dimengerti kepada guru, guru berusaha menghilangkan 
rasa takut siswa untuk bertanya. Memperhatikan 
bimbingan dari guru saat belajar dalam kelompok, dan 
siswa dapat mempresentasikan hasil kerjanya dengan baik. 
Hasil presentasi yang terbaik akan mendapatkan reward 
dijadikan pemicu untuk siswa agar berani melakukan 
presentasi. 
Pembahasan 
Pada pembahasan disajikan bagaimana keberhasilan 
penggunaan media CAI untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS kelas V SDN Kebaron 
Sidoarjo. Pembahasan ini meliputi ketiga aspek yaitu 
aktivitas guru selama proses pembelajaran, aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran, dan hasil belajar siswa 
terhadap penggunaan media CAI, apabila dari ketiga aspek 
tersebut memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang 
sudah ditentukan, maka peneliti ini akan dikatakan 
berhasil. 
Aktivitas guru pada siklus I – III 
Berdasarkan hasil aktivitas guru, dapat ditemukan 
beberapa hal menarik. Yang pertama terdapat pada poin 
tiga. Pada poin ini tidak terdapat peningkatan pada siklus 
I dan siklus II. Hal ini dikarenakan materi yang 
dibelajarkan cukup luas, sehingga peneliti mengalami 
kesulitan dalam menyampaikan kepada siswa. Akan tetapi 
hal itu dapat teratasi pada siklus III dikarenakan peneliti 
belajar lebih giat lagi untuk memperdalam materi yang 
akan disampaikan. Sehingga siswa dapat menerima materi 
dengan baik dan dapat memberikan imbal balik kepada 
guru. 
Hal menarik berikutnya terdapat pada poin empat, pada 
aktivitas ini mengalami kenaikan pada setiap siklusnya. 
Hal tersebut disebabkan adanya perbaikan-perbaikan pada 
instruksi cara penggunaan media CAI. Pada siklus I masih 
banyak siswa yang belum paham dengan instruksi yang 
disediakan, pada siklus selanjutnya terdapat perubahan 
yang lebih baik tetapi masih belum signifikan. Pada siklus 











Pada poin enam terdapat hal yang masih sulit untuk 
dilakukan, bukan berarti tidak bisa. Siswa masih kesulitan 
saat mengerjakan LKS, hal ini dikarenakan kurangnya 
sumber belajar dan siswa yang masih pasif dalam mencari 
informasi. Perlahan-lahan dengan menggunakan beberapa 
media, akhirnya siswa dapat menyelesaikan LKS sedikit 
demi sedikit 
Aktivitas siswa pada siklus I-III 
Pada aktivitas siswa terdapat beberapa kegiatan yang 
cukup menarik. Aktivitas tersebut sulit mengalami 
kenaikan dan cenderung tetap, antara lain terdapat pada 
poin empat, lima, tujuh, delapan, dan sepuluh. Hal tersebut 
disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya siswa belum 
















Siswa masih takut dan malu untuk bertanya, akibatnya 
saat menyelesaikan LKS siswa mengalami kesulitan dan 
tidak bisa menyelesaikannya tepat waktu. Kesulitan lain 
yang ditemui adalah masih sulitnya siswa untuk 
menyimpulkan materi pembelajaran pada hari itu. Semua 
masalah yang sudah ditemui dapat diselesaikan secara 
bertahap pada setiap siklusnya. 
 
Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan tabel hasil belajar di atas dapat diketahui 
bahwa ada beberapa nilai yang cukup menarik. Yang 
pertama anak dengan nomor urut 12, nilainya pada siklus 
I dan siklus II tidak mengalami perubahan. Setelah 
dikonfirmasi, ternyata anak tersebut kurang memahami 
dengan beberapa materi dan tidak berani untuk bertanya. 
Sedangkan siswa dengan nomor urut 18 justru mengalami 
penurunan nilai dari siklus I ke siklus II. Hal tersebut 
diakibatkan kondisi siswa kurang sehat saat siklus II 
berlangsung, akibatnya siswa jadi tidak seberapa fokus 
dalam pembelajaran dan hasil penilaiannya mengalami 
penurunan daripada siklus I. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran IPS 
dengan materi Proklamasi Kemerdekaan Republik 
Indonesia dengan menggunakan media CAI berhasil 
meningkatkan hasil belajar siswa. Media CAI mampu 
menyampaikan materi pelajaran dengan tingkat realisme 
yang tinggi (Heinich, dkk dalam Warsita, 2008:138) 













Perbandingan Aktivitas Guru 
Siklus I, II, dan III





Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus 
I, II, dan III
Siklus I Siklus II Siklus III
Diagram 1 
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Proklamasi Indonesia. Media CAI telah menjadi alternatif 
untuk mengatasi hasil belajar siswa yang kurang. Dengan 
penggunaaan media ini, siswa menjadi lebih mudah untuk 
memahami materi yang dirasa sulit. 
Siswa yang sebelumnya tidak terlalu aktif dalam 
pembelajaran, kini berubah menjadi aktif ketika mereka 
menggunakan media pembelajaran. Hal itu sesuai dengan 
pernyataan Midun (dalam Asyhar, 2012:41) bahwa media 
pembelajaran dapat menambah kemenarikan tampilan 
materi sehingga dapat meningkatkan motivasi dan minat 
serta mengambil perhatian siswa. 
Selain siswa yang menjadi lebih aktif, minat siswa 
untuk belajar juga ikut meningkat. Dengan meningkatnya 
minat untuk belajar, maka siswa juga dapat 
memperbanyak pengalaman belajar mereka. Semakin 
kaya pengalaman yang diperoleh, maka semakin banyak 
ilmu pengetahuan yang didapatkan siswa yang pada 
akhirnya dapat menghantarkan mereka untuk 
mendapatkan nilai yang maksimal. Siswa yang kuat 
pengetahuannya jika diimbangi dengan keterampilan 
menerapkan pengetahuannya tersebut, maka dapat 
menjadi siswa yang tangguh. Semakin banyak siswa yang 
tangguh akan melahirkan warga negara yang tangguh. Hal 
tersebut sesuai dengan tujuan IPS yaitu menciptakan 
warga negara yang tangguh. 
Hasil penelitian lain yang sejenis juga mendapatkan 
hasil yang sama. Penelitian yang dilakukan oleh Yudha 
(2013) dengan menggunakan media CAI untuk 
meningkatkan hasil belajar materi teknik fotografi pada 
siswa SMA mendapatkan hasil bahwa media CAI dapat 
membuat siswa paham terhadap materi dan hasil 
belajarnya meningkat. Penelitian lainnya dilakukan oleh 
Erowati (2014) yang mengembangkan media CAI tentang 
statistika pada mata pelajaran matematika pada siswa kelas 
XI SMA 1 Taman Sidoarjo. Hasil penelitian itu 
mengatakan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa 
yang cukup signifikan setelah menggunakan media CAI 
Statistika. 
Perbedaan penelitian ini dengan dua penelitian lainnya 
adalah konsep materinya, jenis penelitiannya, dan jenjang 
pendidikan siswanya. Materi dua penelitian lainnya adalah 
teknik fotografi dan statistika matematika, sedangkan 
penelitian ini adalah Proklamasi Kemerdekaan Republik 
Indonesia. Jenis penelitian dua penelitian lain 
menggunakan eksperimen dan pengembangan, sedangkan 
penelitian ini menggunakan PTK. Jenjang pendidikan 
yang digunakan pada penelitian ini adalah Sekolah Dasar, 
sedangkan dua penelitian lainnya pada jenjang Sekolah 
Menengah Atas. 
Kesimpulan akhir dikatakan bahwa media CAI bisa 
diterapkan untuk materi pelajaran apa saja, tergantung 
kreativitas guru. Media ini juga bisa digunakan untuk 
jenjang pendidikan apa saja, baik pendidikan dasar 
maupun pendidikan menengah. Selain hal tersebut, media 
CAI bisa digunakan untuk penelitian dengan 
menggunakan metode apapun, baik metode penelitian 
eksperimen, metode penelitian pengembangan, maupun 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada 
penelitian tindakan kelas tentang penggunaan media CAI 
untuk meningkatkan hasil belajar IPS materi proklamasi 
kemerdekaan Republik Indonesia pada siswa kelas V SDN 
Kebaron Sidoarjo, maka dapat disimpulkan bahwa 
Penggunaan media CAI dapat meningkatkan aktivitas 
yang dilakukan oleh guru pada saat pembelajaran 
berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 
persentase keterlaksanaan aktivitas guru yang selalu 
meningkat dari siklus I sampai siklus ke III hingga 
melampaui indikator ketercapaian. 
Penggunaan media CAI dapat meningkatkan aktivitas 
yang dilakukan oleh siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 
persentase keterlaksanaan aktivitas siswa yang selalu 
meningkat dari siklus I sampai siklus ke III hingga 
melampaui indikator ketercapaian. 
Media CAI dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V SDN Kebaron pada materi Proklamasi 
Kemerdekaan Republik Indonesia. Hal ini terlihat dari 
jumlah siswa yang mendapatkan nilai di atas batas 
ketuntasan sudah melampaui indikator ketercapaian. 
 
Saran 
Berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama 
peneliti Berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama 
penelitian tindakan kelas berlangsung, maka dapat 
diberikan beberapa saran kepada guru-guru di sekolah 
dasar, kepala sekolah, dan peneliti lain. Guru dapat 
memasukkan media CAI ke dalam daftar media 
pembelajaran yang Akan digunakan saat pembelajaran. 
Guru dapat menggunakannya secara klasikal maupun 












Temuan Awal Siklus I Siklus II Siklus III
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menggunakan alat bantu proyektor untuk ditampilkan di 
depan kelas. Sedangkan cara individu bisa diterapkan 
dengan mengajak siswa untuk belajar di ruang komputer. 
Kepala sekolah diharapkan dapat memfasilitasi 
kebutuhan guru untuk mengembangkan media berbasis 
komputer ini. Dengan adanya dukungan dari kepala 
sekolah, guru bisa mendapatkan motivasi lebih untuk 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri. Lebih jauh 
lagi, guru yang berusaha untuk mengembangkan dirinya 
dapat dijadikan contoh oleh siswa agar menjadi lebih giat 
lagi dalam belajar. 
Peneliti lain yang ingin menggunakan media ini 
diharapkan menyesuaikan terlebih dahulu dengan kondisi 
yang ada. Selain itu, peneliti lain juga dapat menciptakan 
hal-hal baru yang lebih menarik lagi, baik dalam segi 
kualitas maupun kemudahan dalam penggunaannya. Pada 
akhirnya diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
siswa, guru, dan sekolah. 
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